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BABY 

PENUTUP 

A. Kcsimpulan 

Berdasarkan dari Rumusan masalah yang penulis angkat pada kesempatan 

penuli san skripsi ini maka dapat disimpulkan , Hakim memempunyai hak mutlak 

secara preogratif untuk memutuskan dari kasus penganiayaan tersebut, walaupun 

pelaku telah divonis menga lami gangguan kejiwaan oleh Dokter spesia li s 

Kejiwaaa n itu scndiri . Sctc lah pcnuli s me lakukan ri set dalam hal menganalisa 

putusan hakim dapat di simpulkan dan ditarik sebuah wacana kh usus yang akan 

penuli s kcmukakan pacla kesempatan yang sama ini bahwa putusan dari seorang 

Hakim ticlak cl apaat di ganggu gugat oleh siapapun , dan kalau clalam vonisnya 

tidak berkenan ata u tidak sesuai serta merasa kebaratan Kuasa l-lukum atau 

Terdakwa sendiri berhak melakukan banding sebelum Putusan Pengadilan 

din yatakan telah lnkrah oleh majel is persidanagan, Kasus tersebut bisa berlanjut 

karena Banding bergulir kembal i pada Pengdilan tingkat Tingg i, seandainya pada 

tingkat banding yang telah dija lani tidak scsuai harapan j uga dalam kasus tersebut 

oleh pihak Terdakwa maka dapat rne laku kan upaya hu kum banding lanjutan yang 

beri kutnya Pada ti ngkat Mahkamah Agung (Mi\) kasasi. 
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Sekarang yang menjadi pcrsoalan aclalah bagaimanakah Anali sis pengamh 

visum et repertum psychiatricum terhadap pertimbangan hakim dalam memutus 

suatu perkara mengingat hal tersebut ada lah merupakan alat bukti yang sah 

menu rut undang-undang. Khusus untuk kas us-kasus yang terdakwanya menga lami 

gangguan kejiwaan, hak im tidak bo leh langsung memutuskan bahwa si terdakwa 

dapat dilepaskan atau bebas dar i kesalahan, kecuali ada visum yang menyatakan 

bahwa terdakwa benar-benar menga lami gangguan kejiwaan. Permohonan visum 

ini suda h dapat dimin takan oleh penyidik pada saat penyidik polisi melihat gejala 

aneh pada tersangka, sepe rti sulit ditanyai, jawabannya tidak dapat di mengerti. 

Tapi ini saja tidak cukup dijadikan patokan, ka rena bisa saja tersangka pura-pura 

menga lami gangguan kej iwaan dengan harapan dapat dibebaskan dari hukuman, 

un tuk itulah polisi diberi kewenangan un tuk mem inta visum terhadap tersangka, 

apab ila da ri hasi l visum menyatakan bah wa tersangka benar-benar mengalami 

ganggua n kcj iwaa n dan tidak dapat bcrtanggung jawab berdasarkan Pasal 44 

KUHP, maka hakim dapat memerintahkan mcmasukan terdakwa ke dalam rumah 

sak it j iwa untu k dirawat. Dem i kepasti an hukum dan keadilan, kasus tersebut 

haruslah disidangkan di pcngad il an walaup un hasil visum sudah di dapat pada 

tingkat penyidikan karcna hasil visum acl alah alat bukti yang sah eli pengadilan. 

Didalam memutuskan suatu perkara, pert im bangan hak im didasari oleh minimal 2 

(dua) alat bu kt i yang sah dalam KU HAP dan pertimbangan hakim selalu 

mempengaru hi keputusan hak im, pe rlu di ketahu i 
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keputusan hakim dalam memutus suatu perkara di pengadilan ada tiga yaitu 

keputu san bebas, keputusan lepas, dan tuntutan hukuman pidana dan keputusan 

yang menghukum. dalam hal kasus gangguan jiwa hakim dapat memutus, lepas 

dari tuntutan pidana dan memerintahkan mengirim ke rumah sakit jiwa untuk 

dirawat atau memberi kan hukuman. Hak terga ntung dari hasil visum itu sendiri, 

basil visum itu ada dua yaitu basil vi sum yang menyatakan terdakwa tidak 

menga lam i gangguan kejiwaan da n basil visum yang menyatakan bahwa terdakwa 

benar- benar menga lami gangguan ji\\3, dan keduanya bertujuan untuk 

menentukan apakah te rd akwa dapat mempertanggung jawabkan perbuatannya 

atau tida k. Dalam basil visum yang menyatakan bahwa terdakwa tidak mengalami 

gangguan kejiwaan Hakim dapat memberikan putusan bersalah dan menghukum 

terdakwa, kalau bas il visum menyatakan terdakwa mengalami gangguan 

keji waan, Hakim dapa t membebaskan aTerdakwa dari semua tuntutan hukum atau 

menyara nkan ·rcrdakwa un tuk dirawat pada Rumah Sakit jiwa yang telah 

ditunjuk. Olch karena it u da lam kasus ini ll akim tetap menjatuhkan bahwa 

terclakwa tel ah mclangga r hu kum berkaitan dalam Pasal 354 Ayat (2) dan 

memvonisnya dengan hukuman 6 tahun penj ara, lebih ringan dari tuntutan Jaksa 

I 0 tah un penjara. 

Dari apa yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

v1 sum et repertum psychiatri cum terhadap Ana lisis Visum Et Repertum 

pertimbangan hak im adalah, Hak im tidak barus terikat pada alat bukti visum; 
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karena kedud ukannya sama clengan alat bukti lainnya, clan Hakim terikat dengan 

hasil visum itu scjauh vis um itu dapat menimbulkan dugaan kuat pada hakim yang 

dapat mempengaruhi pcrtimbangan hakim seh ingga pertimbangan tersebut akan 

menjadi dasar bagi hak im untuk memutuskan perkara dan antara alat bukti visum 

dengan alat bukti yang lain berkesinambungan, dengan sendirinya putusan hakim 

akan berpatokan dengan has il visum, keteranga n ahli dan alat bukti lainnya. 

Begi tu pun mengapa dari tim kuasa hukum terdakwa tidak melakukan 

banding, penulis te lah melakukan wawanca ra dengan beberapa kuasa hukum serta 

ahli hukum dan telah rnendapatkan jawaban da ri has il diskusi tersebut, hampir 

sama keterangan mereka yai tu menerima saja voni s Hakim tersebut dikarenakan 

apabila akan me lakukan banding dikh avvatirkan akan bisa be11ambah masa 

huk urnan pelaku, ka rena Hakim mempunyai keyakinan tersendiri dalam membuat 

suatu putusan dar i seg i ke layakan hukuman yang mungkin menurutnya benar dan 

semua itu telah ada clasar hukumnya, kurena tim kuasa hukum tersebut telah 

bcrusaha semaks imal mungkin agar klicnnya mendapatkan hukuman yang 

seringan mun gkin dari tuntutan Jaksa. 

" Hakim ada lah waki l Tuhan di du nia ini untuk menyatakan orang tersebut 

bersalah ata u tidak" karena kasus pelanggaran hukum yang telah dilanggar oleh 

pelaku sesuai dengan pasal 354 Ayat (2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, 

Ancaman hu kuman I 0 tahun pcnj ara beg itu pun dengan tuntutan Jaksa. 
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Dis in i Penu I is hanya mcncoba mengcrti dan memaham i nya dari sem ua sudut 

panda ng dalam kasus ya ng penulis angkat pada kesempatan skripsi ini, penulis 

belum mcnjadi Ahli hukum hanya sedang bcrusaha belajar dalam bidang ilmu 

hukum pada kesempatan inio 

B. Saran 

Diharapkan kepekaa n terhadap kasus ya ng ada pada masyarakat dan dapat 

memberikan suatu bimbin gan atau penyuluhan yang berkaitan dengan hukum, 

khususnya untuk lnstansi Polri divisi Huhu bun gan masyarakat (Humas) dapat 

bekcrjasama denga n l-3adan Pembinaan Hukum Nasional (BPI-IN) yaitu dengan 

mengadakan sosiali sasi huk um se rta penyuluhan ataupun penerangan hukum 

terhadap masyaraka t terutama untuk dacrah te rpencil atau perkampungan yang 

rentan akan kesadaran dalam memandang suatu kejahatan, yang kelak nantinya 

memaandang suatu kejahatan tidak dengan sebelah mata karena semua itu akan 

diperta nggung jawa bka n scsuai dengan Undang-Unclang yang berlaku di Negara 

Repu blik Indones ia. Memang pada penerapannya Dimulai dari kita para penegak 

hukum, karena kita adalah panutan dalam scgi tatanan hukum eli negara kita 

terc in ta ini , yang pastin ya mereka akan sa ngat bcrpedoman kepada para penegak 

huku mnya dengan ti dak mcnguran gi rasa hormat dalam segi memandang Hukum 

semua sama dimata hu kum dan tidak bo lc h memandang bulu , azas peraduga tak 

bersa lah harus diterapkan dimulai dari melakukan Penyidikan awal (Equality 

before the law) dengan lidak melupakan Hak Asasi Manusia yang juga dimiliki 

oleh orang yang bersalah dimata hukum nega ra kita tercinta ini . Tidak banyak 

yang penuli s sa mpaikan baik dalam sa ran serta masukan ini , yang tidak lain 
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penulis hanyalah manusia bi saa ya ng tak lu pu t dari kesalahan ataupun kekurangan 

karena penuli s masih dalam tahap belaj ar serta mengenal hukum leb ih luas lagi 

apabila ada perkataan yang sa lah dalam penu lisan skripsi ini mohon dibukakan 

pintu maaf yang sebesa r-besarnya terutama kepada para lnstansi terkait. 
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